
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Definisi Industri 

Sektorc industri merupakanc salah satuc pilar utamac dalam 

perekonomianc Indonesia. Pertumbuhanc perekonomian sangatc 

bergantung padac perkembangan pesatc yang dialamic oleh sektorc 

industri, yangc pada gilirannyac dapat menghasilkanc keuntungan 

yangc signifikan. Denganc adanya Masyarakatc Ekonomi Aseanc 

(MEA), persainganc di duniac industri menjadic semakin ketat. 

Kenaikanc kebutuhan konsumenc yang semakinc tinggi danc kejelian 

merekac dalam memilihc produk memaksac perusahaan untukc 

memberikan kualitasc terbaik denganc harga yangc terjangkau. Olehc 

karenac itu, setiapc perusahaan berusahac semaksimal mungkinc untuk 

meningkatkanc produktivitas danc efisiensi, sertac memberikan 

pelayananc yang cepatc dan mudah. Selainc itu, merekac terus 

menciptakanc berbagai inovasic baru agarc tetap unggulc dan dapatc 

bertahan dic pasar yangc kompetitif.(Martha et al., 2023) 

A.1 Industri Kelapa Sawit  

  Industri kelapa sawit memainkan peran yang sangat vital 

dalam perekonomian nasional, berkontribusi sebagai penghasil 

devisa terbesar dan penyedia lapangan kerja yang signifikan, serta 

sumber pendapatan bagi banyak rumah tangga. Dalam prosesnya, 

industri ini fokus pada pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) menjadi 

Crude Palm Oil (CPO). Minyak mentah kelapa sawit dihasilkan dari 

pengolahan TBS, yang terdiri dari dua bagian utama: serabut buah 

(pericarp) dan inti (kernel).Inti kelapa sawit terdiri dari lapisan kulit biji 

(testa), endosperm, dan embrio. Sementara itu, serabut kelapa sawit 

(pericarp) memiliki tiga lapisan: lapisan luar yang disebut pericarp, 

lapisan tengah yang dikenal sebagai mesocarp atau pulp, dan 



lapisan terdalam yang bernama endocarp. Mesocarp mengandung 

kadar minyak rata-rata sekitar 56%, sementara inti (kernel) 

mengandung minyak sebesar 44%, dan endocarp tidak mengandung 

minyak sama sekali.(JASMINE, 2014) Minyak kelapa sawit, seperti 

minyak nabati lainnya, adalah senyawa yang tidak larut dalam air, 

dengan komponen utama yang terdiri dari trigliserida dan 

nontrigliserida . Saat ini, prospek perkembangan industri kelapa 

sawit sangat menjanjikan, seiring dengan meningkatnya produksi 

kelapa sawit untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus 

berkembang. Dengan pertumbuhan yang pesat dalam industri ini, 

lahan perkebunan kelapa sawit juga semakin luas.(JASMINE, 2014).  

A.2 Pengertian Keselamatan Kesehatan Kerja  

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh para pekerja di tempat kerja 

mengandung risiko yang dapat mengakibatkan bahaya kesehatan 

kerja. Oleh karena itu, penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) menjadi suatu langkah penting untuk melindungi individu dari 

potensi bahaya, sehingga semua orang di lingkungan kerja dapat 

berada dalam kondisi yang aman dan sehat. Kesehatan kerja sendiri 

merupakan salah satu cara untuk melindungi karyawan dari 

kecelakaan yang sering kali terkait dengan penggunaan mesin, alat, 

atau kondisi lingkungan kerja, serta prosedur yang diterapkan saat 

menjalankan tugas.(Robi Rojaya Simbolon et al., 2024) 

Menurutc World Healthc Organization (WHO), keselamatanc dan 

kesehatanc kerja merupakanc sebuah upayac yang dilakukanc dengan 

tujuanc untuk dapatc meningkatkan sertac melakukan pemeliharaanc 

terhadap derajatc Kesehatan baikc secara fisikc serta mentalc dan jugac 

sosial yangc setinggi tingginyac untuk seluruhc pekerja danc bagi 

seluruhc jenisc pekerjaan. Selainc itu, halc tersebut jugac merupakan 

salahc satu upayac yang dapatc dilakukan untukc mencegah atauc 

menghindari terhadapc adanya gangguanc pada Kesehatanc para 



pekerjac yang manac disebabkan olehc aktivitas atauc lingkunganc kerja. 

Sehinggac keselamatan danc Kesehatan kerjac (K3) ini jugac dapat 

didefinisikanc sebagai perlindunganc yang adac bagi pekerjac dalam 

melakukanc pekerjaanya daric segala resikoc akibat factorc yang dapatc 

merugikan Kesehatanc mereka. 

A.3 Pengertian Pengetahuan 

“Pengetahuanc hakekatnya adalahc segenap yangc di ketahuic 

manusia mengenaic suatu objekc tertentu yangc merupakan khasanahc 

kekayaan mentalc diperoleh rasionalc dan pengalaman”. Apac yang 

diketahuic atau hasil daric pekerjaan tahu. Pekerjaanc tahu tersebutc 

adalah hasilc dari kenal, sadar, insaf, mengerti, danc pandai. Jadic 

semua pengetahuanc itu adalahc milik daric isi pikiran. Jadic 

pengetahuan merupakanc hasil prosesc dari usahac manusia untukc 

tahu menurutc Jujun Sc Suriasumantri (1996;104).  

A.4 Pengertian Sikap 

Berdasarkanc berbagaic pendapat, pengertianc sikap didefinisikanc 

sebagai kecenderunganc untuk bertindakc secara sukac atau tidakc 

suka terhadap suatuc objek. Dalamc hal ini, merupakanc kesediaan 

seseorangc untuk menolakc atau menerimac suatu objekc berdasarkan 

penilaianc terhadap objekc itu apakahc berarti atauc tidak bagic dirinya. 

Itulahc sebabnya sikapc berhubungan denganc pengetahuan danc 

perasaan terhadapc objek. Objekc sikap adalahc segala sesuatuc 

(benda, orang, hal, itu) yangc bisa dinilaic oleh dikenal. manusia. 

Dimensic pertimbangan dalamc sikap berupac skala positif-negatif, 

sepertic dari baikc ke buruk, dari bagusc ke jelek, dari haramc ke halal, 

daric syah ke tidakc syah, daric enak ke tidakc enak. Denganc demikian, 

sikapc adalah menempatkanc suatu objekc ke dalam salahc satu skalac 

pertimbangan. 

A.5 Dasar Hukum K3 



Undang-Undangc No. 1 Tahunc 1970 mengenaic Kesehatan dan 

Keselamatanc Kerja mengaturc tentang keselamatanc kerja di 

berbagaic tempat, baikc di darat, bawahc tanah, di permukaan air, 

dalamc air, maupunc di udara, yang beradac dalam wilayahc hukum 

Republikc Indonesia.(Presiden Republik Indonesia, 1970).  

A.6 Tujuan Dan Sasaran Kesehatan Keselamatan Kerja  

Secarac umum, tujuanc dari Kesehatanc dan Keselamatanc Kerjac (K3) 

dapat dirangkumc sebagaic berikut: 

a. Mencegahc terjadinyac kecelakaan. 

b. Menghindaric terulangnya kecelakaanc yang serupac 

(kecelakaan berulang). 

c. Memastikanc bahwa setiapc individu dapatc mengembangkan 

potensinyac sesuai denganc harkat dan martabatnyac sebagai 

manusia. 

Dalamc Undang-Undang No. 1c tahun 1970c tentang keselamatanc 

kerja, dijelaskanc berbagai syaratc keselamatan kerjac yang harusc 

dipatuhi, mulaic dari perencanaan, pembuatan, pengangkutan, 

peredaran, perdagangan, pemasangan, pemakaian, penggunaan, 

pemeliharaan, hinggac penyimpanan bahanc dan barangc produk 

teknisc serta alatc produksi yangc bisa menimbulkanc bahaya 

kecelakaan. Intic dari undang-undangc ini adalahc menyediakan 

kerangkac kerja untukc meningkatkan standarc keselamatan danc 

kesehatan kerja, sertac mengurangi angkac kecelakaan dan 

penyebaranc penyakit akibatc kerja. Beberapac sasaran daric undang-

undang inic meliputi: 

 



 a. Menjagac kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraanc setiap 

individu saatc bekerja. 

 b. Melindungic setiap orangc dari risikoc yang mengancamc 

keselamatanc dan kesehatanc saat bekerja. 

 c. Mendukungc upaya menjagac keselamatan danc kesehatan 

lingkunganc kerja. 

d. Mengurangic semua sumberc yang berisikoc terhadap kesehatan, 

keselamatan, danc kesejahteraan individuc di tempatc kerja. 

e. Memenuhi kebutuhan pegawai dan perusahaan..(Robi Rojaya 

Simbolon et al., 2024) 

         A.7 Pengertian Dan Jenis Alat Perlindung Diri Dalam Perusahaan 

 Alat Pelindung Diri (APD) adalah perangkat atau perlengkapan 

yang dibuat khusus untuk melindungi pengguna dari kemungkinan 

risiko fisik, kimia, atau biologi di tempat kerja. (Irawan dkk. , 2022) APD 

merupakan elemen penting dalam program keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) untuk meminimalisir peluang terjadinya cedera 

atau penyakit yang mungkin timbul saat bekerja. (Setyawan, 2023) 

APD dapat mencakup berbagai variasi perlengkapannya , mulai dari 

busana pelindung sampai alat pelindung seperti helm, kacamata, alat 

pernapasan , dan sarung tangan. Sasaran utama dari pemakaian APD 

adalah melindungi keselamatan tenaga kerja serta menurunkan 

kemungkinan risiko terpapar dari unsur - unsur berbahaya (Rika 

Widianita, 2023).  

Berikut adalah peralatan pelindung diri yang penting untuk 

digunakan saat bekerja: 

1. Alat pelindung mata 

2. Alat pelindung kepala (helm) 

3. Alat pelindung telinga (ear plug) 

4. Alat pelindung mulut (masker) 

5. Alat pelindung tangan (sarung tangan) 



6. Sepatu Safety Boot 

  

Gambar 2.1 Gambar Alat-alat Pelindung Diri 

Dengan menggunakan alat pelindung diri, karyawan di suatu 

perusahaan dapat meminimalkan risiko mengalami penyakit akibat kerja. 

Perusahaan diwajibkan untuk menyediakan alat pelindung diri (APD) 

secara gratis, sesuai dengan undang-undang nomor 1 tahun 1970 pasal 2 

ayat 3. 

Sebagai langkah tambahan, perusahaan juga harus memasang rambu- 

rambu mengenai kewajiban penggunaan APD di tempat kerja. Semua 

karyawan wajib menggunakan APD yang sesuai dengan potensi bahaya 

dan risiko yang terdapat di lingkungan kerja mereka.(Wasty et al., 2021) 

 

A.8 Kepatuhan Tentang Penerapan K3 Di Industri  

Kepatuhan dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) merupakan 

langkah penting dalam pencegahan kecelakaan kerja, khususnya di 

lingkungan fasilitas layanan kesehatan. Perilaku ini dipengaruhi oleh 

kesadaran individu serta faktor-faktor lingkungan yang ada. Penggunaan 

APD dapat dipandang sebagai bagian dari lingkungan kerja yang 

berpengaruh terhadap kepatuhan. Dengan mematuhi penggunaan APD, 

 



kita berkontribusi pada terciptanya keselamatan fisik, yang pada 

gilirannya membantu mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Oleh karena 

itu, kepatuhan dalam penggunaan APD memiliki peran yang sangat krusial 

dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang aman dan bebas dari 

bahaya kecelakaan.(Wasty et al., 2021) 

Penggunaanc APD merupakanc salah satuc upaya tenagac kerja 

menyediakanc lingkungan yangc sehat danc aman daric infeksi sekaligusc 

sebagai upayac perlindungan diric kecelakaan kerja. Kurangnyac 

ketidakpatuhan dalamc menggunakan APDc pada pekerjac ditinjau daric faktor 

pengetahuan, pelatihan, motivasic dan lamac kerja.(Wasty et al., 2021). 

B. KERANGKA TEORI  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Modifikasi Kerangka Teori Lawrance Green 1988 (Souisa 

et al., 2021)   
 

C. KERANGKA KONSEP 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 



D. Definisi Operasional  
 

NO. VARIABEL
c 

DEFINISIc 
OPERASIONALc SKALA 

UKURc 

ALAT 
UKURc 

HASIL 
UKURc 

 

 

1
. 

 

Pengetahuanc 
pekerja atauc 
karyawanc 

Kemampuanc 
seseorang 
cmengenai 

pengertianc dan 
kegunaanc dari alatc 

pelindungc diri. 

 

Ordinal 

 

Kuesionerc 

2 = Baikc 

1= Cukup 

0= Kurang 

 

 

 

 

2
. 

Sikap Pekerja 
atau Karyawan 

 

 

Kedisiplinan pekerja 
atau karyawan yang 
konsisten dan sesuai 

dengan protokol 
dalam menggunakan 

Alat Pelindung Diri 
(APD) saat sedang 
bekerja dan berada 
di kawasankerja. 

 

 

Ordinal 

 

 

Kuesioner, 

 

1= Patuh 

0= Tidak Patuh 

 

 

3
. 

 

Penggunaan 
APD 

Usaha seseorang 
dalam melengkapi 

diri dengan 
menggunakan alat 

pelindung diri sesuai 

dengan kebutuhan. 

 

 

Ordinal 

 

Kuisoner 
dengan 
wawancara 

1=mengenakan 
APD 

0=Tidak 
mengenakan APD 

 
 

E. HIPOTESA 

F. H0 : Terdapat hubungan positif antara perilaku karyawan dengan 

penggunaan alat pelindung diri (APD) kerja pada bagian sprayer di 

PT. Lonsum Tanjung Morawa tahun 2025. 

G. Ha : Tidakc terdapat hubunganc positif antarac perilaku karyawanc 

dengan penggunaanc alat pelindungc diri (APD) kerjac pada bagianc 

sprayer di PT. Lonsumc Tanjung Morawac tahun 2025. 

  

  

   



 


